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ABSTRAK 

Air Traffic Controller (ATC) adalah pengatur lalu lintas udara dari tower yang 

mengatur  pesawat mulai sejak lepas landas sampai pesawat mendarat. ATC 

merupakan salah satu profesi yang memiliki beban beban kerja mental yang 

tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat beban kerja mental pada 

Unit Air Traffic Controller (ATC) di Airnav Indonesia Kantor Cabang 

Palembang. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pengambilan data 

penelitian dilakukan dengan menggunakan NASA Task Load Index, wawancara, 

dan observasi. Penentuan sampel menggunakan teknik purposif dengan total 

informan enam orang. Penelitian menunjukan bahwa Unit Aerodrome Control 

Tower (ADC) dominan terhadap Dimensi Temporal Demand (439.4) karena 

dipengaruhi oleh kondisi critical eleven. Unit Approach Control Service (APP) 

tertinggi pada Dimensi Effort (412.2) yang dipengaruhi oleh tugas menjaga 

separasi minimum dan Unit Area Control Center (ACC) dominan terhadap 

Dimensi Overall Performance (372.2) karena tingkat keberhasilan yang dituntut 

sempurna.  Rata-rata beban kerja mental ATC di Unit Aerodrome Control Tower 

(ADC) sebesar 89, Unit Approach Control Service (APP)  sebesar 81 dan Area 

Control Center (ACC) sebesar 86 yang semuanya tergolong dalam beban kerja 

mental berat sehingga perlu diadakan survey berkala dan evaluasi organisasi kerja. 

 

Kata kunci: Pengukuran beban kerja, beban kerja mental, NASA TLX, Air Traffic 

Controller  
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ABSTRACT 

Air Traffic Controller (ATC) is an air traffic control from the tower that regulates 

aircraft from takeoff until landing. ATC is a profession that experience a high 

mental workload. This study aims to determine the level of mental workload in 

the Air Traffic Controller Unit (ATC) in Airnav Indonesia Palembang Branch 

Office. This type of research is descriptive qualitative with purposive 

determination of the sample consist of six informants. The data is obtained using 

NASA Task Load Index, in-depth interviews, and observations. Research shows 

that Aerodrome Control Tower Unit (ADC) is dominant towards the Temporal 

Demand Dimension (439.4) that influenced by critical eleven. The Unit of 

Approach Control Service (APP) is highest towards Effort Dimension (412.2) due 

to the task of maintaining minimum separation and the Area Control Center Unit 

(ACC) is dominant towards Overall Performance Dimension (372.2) due to the 

large demand for success level. The average mental workload of ATC in the 

Aerodrome Control Tower Unit (ADC) Unit is 89, Approach Control Service 

(APP) Unit is 81 and Area Control Center Unit (ACC) is 86. The level of 

workload of all unit in this study classified as heavy mental workloads so that a 

regular survey and evaluation of work organization must be held. 

Keywords: workload measurement, mental workload, NASA TLX, Air Traffic 

Controller 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bandar udara sebagai pintu gerbang jaringan transportasi udara sesuai dengan 

hierarkinya dijadikan sebagai titik pertemuan beberapa jaringan dan rute angkatan udara. 

Menurut PT Angkasa Pura II (persero), bandar udara, ialah lapangan udara, termasuk 

segala bangunan dan peralatan yang merupakan kelengkapan minimal untuk menjamin 

tersedianya fasilitas bagi angkutan udara untuk masyarakat. Industri penerbangan 

nasional memiliki dinamika yang terus maju dan berkembang pesat mengingat 

transportasi udara menjadi sarana dalam menghubungkan Indonesia yang berbentuk 

kepulauan. Tujuan penyelenggaraan penerbangan nasional dalam Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan diantaranya adalah mewujudkan 

penyelenggaraan penerbangan yang tertib, teratur, selamat, aman, nyaman, dengan harga 

wajar dan menghindari praktek persaingan usaha yang tidak sehat. Penyelenggaraan 

yang selamat dan aman menjadi penting dengan maraknya kecelakaan penerbangan. 

Dari 10 negara di Asia Tenggara, level keselamatan penerbangan Indonesia berada di 

posisi terakhir. Poin yang dinilai dalam audit ini mulai dari kondisi regulator, lisensi, 

operasional, kebandarudaraan, navigasi udara, penanganan kecelakaan, hingga 

kelengkapan penerbangan. Hal yang sama dinyatakan oleh otoritas penerbangan Amerika 

Serikat, Federal Aviation Administration (FAA). FAA memberi peringkat 2 atau di 

bawah standar untuk kategori International Aviation Safety Assessment (IASA) kepada 

Indonesia. Sementara menurut Undang-Undang No. 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan 

pada Pasal 1, Ayat 48 dinyatakan bahwa ―Keselamatan Penerbangan adalah suatu 

keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dalam pemanfaatan wilayah udara, 

pesawat udara, bandar udara, navigasi penerbangan, serta fasilitas penunjang dan fasilitas 

umum lainnya.‖ Berkaitan dengan ini, artinya tingkat keselamatan penerbangan dapat 

dicapai hanya dengan berfungsinya semua aspek dari industri penerbangan (Poerwanto, 

2016). 

Faktor penyebab kecelakaan penerbangan tahun 2010-2016 didominasi oleh faktor 

kesalahan manusia (human error) sebanyak 67.12%, disusul oleh faktor teknis 15.75%, 

faktor lingkungan 12.33%, dan karena faktor fasilitas 4.79%. Berdasarkan beberapa studi 

dan statistik faktor human error ini adalah faktor penyumbang terbesar dalam 
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kecelakaan, bahkan 2/3 dari rangkaian penyebab kecelakaan pesawat komersial 

(Wiegman and Shappel, 2009).  Faktor kesalahan manusia (human error) dalam dunia 

penerbangan disebabkan oleh pilot dan ATC (KNKT 2016).  

Air Traffic Controller (ATC) adalah pengatur lalu lintas udara dari tower yang 

mengatur  pesawat mulai sejak lepas landas (take off) sampai pesawat mendarat sampai 

mendarat (landing). ATC merupakan salah satu profesi yang memiliki tingkat stres tinggi 

dikarenakan beban tanggung jawab profesi ATC sangat tinggi yang mempertaruhkan 

keselamatan penumpang pesawat udara dan seluruh awak pesawat. ATC dituntut untuk 

dapat mengambil keputusan dengan cepat, tepat serta tidak dapat ditunda dengan selalu 

mempergunakan standar separasi minimal dan ketentuan–ketentuan yang berlaku agar 

pemanduan pesawat udara dapat berjalan selamat, aman, lancar dan efisien sampai pada 

bandar udara tujuannya (Hadian, 2013). 

Kesalahan Air Traffic Controller (ATC) diketahui menjadi penyebab dominan 

kecelakaan pesawat terbang di Indonesia (Media Release KNKT 2016). Data Garuda 

Indonesia dalam Regional Runway Safety Seminar menunjukan fakta bahwa dari tahun 

2009 hingga 2012, ATC menjadi penyebab insiden dan kecelakaan hingga 62% dan 

banyak terjadi di penerbangan domestik. Penyebab lainnya disusul oleh landasan pacu 

yang berkomposisi hingga 28% dan pilot sejumlah 10%. Beberapa kecelakaan pesawat 

akibat ATC adalah kecelakaan tabrakan Maskapai Batik Air Boeing B-737-800NG dan 

ATR-72 Trans Nusa di Bandara Halim Perdanakusuma pada tanggal 4 April 2016. 

Pesawat Batik Air rute Jakarta-Makassar bertabrakan dengan pesawat komuter di ujung 

landsan pacu 24 di Bandara Halim. Setelah diinvestigasi Komite Nasional Kecelakaan 

Transportasi (KNKT), kecelakaan terjadi karena buruknya koordinasi dua menara 

pengawas (tower). Pesawat Batik Air mendapatkan sinyal untuk take off dari ATC dan 

Pesawat Trans Nusa juga dinyatakan sudah boleh landing oleh ATC. Disusul oleh 

insiden runway incursion (kejadian yang melibatkan benda-benda seperti pesawat, objek, 

atau orang di runway) terjadi antara Garuda Indonesia GIA-981 dengan Sriwijaya Air 

SJY-072 di Bandara Soekarno-Hatta. Pesawat GIA-981 hendak mendarat, namun di 

landasan terdapat SJY-072 yang sedang persiapan untuk lepas landas. Sementara 

separasi pesawat sejauh 3,8 NM (7 KM).  

Menurut Wiegman dan Shappel tahun 2009, kecelakaan penerbangan yang 

disebabkan human error dipicu oleh tugas/kerjaan yang menjenuhkan (task saturation 

period) dan beban kerja (workload) yang tinggi. Air Traffic Controller (ATC) memiliki 

aktivitas kognitif seperti pengambilan keputusan, analisis, serta komprehensi lalu lintas 



22 
 

penerbangan yang diperlukan untuk melakukan tugas-tugasnya, sehingga diperlukan 

perhatian dalam beban kerja mental. Beban kerja merupakan indikasi kuat yang dapat 

menimbulkan human error seperti tindakan yang tidak fokus terhadap pekerjaan (kurang 

konsentrasi), salah ucap (kegagalan mengingat), lupa (ingatan berkurang) dan kurangnya 

perhatian terhadap hal-hal kecil (respon menurun). 

Berdasarkan aspek ergonomi, setiap beban kerja yang diterima harus disesuaikan 

dengan kemampuan (kapasitas) para pekerja. Beban kerja yang dialami manusia dapat 

digolongkan menjadi dua jenis yaitu beban kerja fisik dan beban kerja mental. Beban 

kerja fisik adalah beban kerja karena aktivitas penggunaan otot manusia. Sedangkan, 

beban kerja mental adalah beban kerja karena aktivitas penggunaan otak atau pikiran 

manusia. Apabila dilihat dari energi yang dikeluarkan, maka kerja fisik mengeluarkan 

energi yang lebih banyak daripada kerja mental. Namun dalam hal peran dan tanggung 

jawab, kerja mental mengeluarkan energi lebih banyak daripada kerja fisik. Dalam hal 

ini, Beban kerja yang dialami oleh operator ATC tergolong dalam beban kerja mental 

dikarenakan dalam melaksanakan pekerjaannya operator ATC dituntut untuk 

berkonsentrasi tinggi dalam memantau navigasi udara, radiasi serta mengawasi dan 

melaksanakan pemanduan pesawat sehingga dapat menjamin keamanan serta keteraturan 

lalu lintas (traffic) dalam penerbangan jarak jauh maupun penerbangan jarak dekat (Putri 

dkk, 2018). 

Bandar Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin (SMB) II merupakan bandar 

udara di Palembang, Sumatra Selatan yang berstatus Internasional. Bandara Internasional 

SMB II Palembang memiliki 19 rute penerbangan, terdiri dari 17 rute penerbangan 

domestik dan 2 rute penerbangan internasional. Bandara Internasional SMB II termasuk 

dalam kategori Bandara Internasional pengumpul sekunder karena penumpangnya antara 

1-5 juta orang/tahun serta telah melayani 2,1 juta pergerakan penumpang dari mulai 

penerbangan domestik sampai internasional (PT. Angkasa Pura II – Sultan Mahmud 

Badaruddin II 2019). Jam operasi Bandara Internasional SMB II dimulai dari Hari Senin 

sampai dengan Minggu (06.00—24.00 WIB). Aktivitas penerbangan yang padat 

menuntut seluruh aspek di lingkungan Bandara Internasional SMB II seperti Operator 

Bandara, Regulator Penerbangan, termasuk Perusahaan Umum Lembaga Penyelenggara 

Pelayanan Navigasi Penerbangan (Perum LPPNPI) untuk bekerja dengan konsentrasi 

tinggi (KNKT 2016). 

Perusahaan Umum Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan 

Indonesia (Perum LPPNPI) yang lebih dikenal dengan nama Airnav Indonesia 
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merupakan pelayanan navigasi penerbangan di Indonesia (Annual Report Airnav 2015). 

Dalam melakukan pekerjaannya, tentunya banyak aktivitas kerja kognitif yang 

melibatkan beban kerja mental yang terjadi pada Air Traffic Controller (ATC) di Airnav 

Indonesia Kantor Cabang Palembang. Airnav Indonesia Kantor Cabang Palembang 

membawahi empat distrik, sehingga memiliki traffic yang padat. Studi kasus yang 

dilakukan oleh Lina Dinanti di Airnav Bandar Udara XYZ menyatakan bahwa beban 

kerja mental pada ATC berada pada rata-rata 78,9 atau berada di kategori tinggi. 

Analisis beban kerja mental menjadi sangat penting dalam rangka menjamin 

keselamatan, kesehatan, kenyaman, dan produktivitas pekerjaan sejenis operator, salah 

satunya Air Traffic Controller (ATC). Hal ini bertujuan untuk mengatur tuntutan tugas 

supaya tidak membebani operator (Rubio et al, 2004). Beban kerja mental yang 

berlebihan dapat menyebabkan pengolahan informasi yang dilakukan menjadi tertunda 

bahkan tidak merespons sama sekali karena jumlah informasi yang diterima memelebihi 

kapasitas untuk memprosesnya. Sedangkan beban kerja yang terlalu rendah akan 

membuat operator menjadi bosan kemudian cenderung berbuat kesalahan (Ryu and 

Myung, 2005). Untuk itu penulis mengumpulkan data dan menganalisis sejauh mana 

beban kerja mental unit ATC di Airnav Indonesia Kantor Cabang Palembang - Bandar 

Udara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Air Traffic Controller (ATC) adalah pengatur lalu lintas udara dari tower yang 

mengatur  pesawat mulai sejak lepas landas (take off) sampai pesawat mendarat sampai 

mendarat (landing). ATC memiliki beban kerja yang tergolong beban kerja mental di 

lingkungan kerja yang disebabkan oleh keharusan untuk tetap dalam kondisi 

kewaspadaan tinggi dalam waktu lama dan kebutuhan untuk mengambil keputusan yang 

melibatkan tanggungjawab besar. Aktivitas penerbangan yang padat di Bandara 

Internasional Sultan Mahmud Badaruddin II menuntut seluruh aspek di lingkungan 

bandara seperti Operator Bandara, Regulator Penerbangan, termasuk Airnav Indonesia 

untuk bekerja dengan konsentrasi tinggi agar meminimalisasi angka kecelakaan pesawat. 

Maka dari pernyataan di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

beban kerja mental pada Air Traffic Controller (ATC) di Airnav Indonesia Kantor 

Cabang Palembang? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui beban kerja mental pada Unit Air Traffic Controller (ATC) di 

Airnav Indonesia Kantor Cabang Palembang  

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Identifikasi kebutuhan mental (mental demand) Unit ATC di Airnav Indonesia 

Kantor Cabang Palembang 

b. Identifikasi kebutuhan fisik (physical demand) Unit ATC di Airnav Indonesia 

Kantor Cabang Palembang 

c. Identifikasi kebutuhan waktu (temporal demand) Unit ATC di Airnav Indonesia 

Kantor Cabang Palembang 

d. Identifikasi tingkat performansi (overall performance) Unit ATC di Airnav 

Indonesia Kantor Cabang Palembang 

e. Identifikasi tingkat usaha (effort) Unit ATC di Airnav Indonesia Kantor Cabang 

Palembang 

f. Identifikasi tingkat frustasi (frustation) Unit ATC di  Airnav Indonesia Kantor 

Cabang Palembang 

g. Mengetahui skor akhir beban kerja mental ATC di  Airnav Indonesia Kantor 

Cabang Palembang 

 

1.4 Manfaat Peneltian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Menambah wawasan peneliti dalam bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) yaitu keselamatan penerbangan (aviation safety) serta dapat mengembangkan 

dan mengaplikasikan keilmuan ergonomi khususnya mengenai beban kerja mental 

(mental workload) 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Dapat mengembangkan pengetahuan dan menambah kepustakaan mengenai 

cabang ilmu K3 tentang  Ergonomi yaitu beban kerja mental.   

2. Menjadi bahan referensi ilmiah bagi Civitas Akademika FKM Universitas 

Sriwijaya untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.3 Bagi Perusahaan (AirNav Indonesia Palembang) 

1. Sebagai dasar penentuan jumlah kebutuhan sumber daya manusia (SDM) pada 

unit kerja Air Traffic Controller (ATC). 
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2. Dapat menyempurnakan (Redesign) tugas jabatan dan Standard Operating 

Procedure (SOP) pada ATC. 

3. Sebagai pedoman penentukan standar waktu (standard time) tugas dan aktivitas 

kerja 

  

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi  

Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Umum Lembaga Penyedia Pelayanan Navigasi 

Penerbangan Indonesia (Perum LPPNPI) atau Airnav Indonesia Kantor Cabang 

Palembang yang terletak di Bandara Internasional Sultan Mahmud Badaruddin (SMB) 

II. 

1.5.2 Lingkup Materi 

Materi penelitian adalah materi dalam cakupan ilmu keselamatan penerbangan dan 

ilmu ergonomi yang merupakan bagian dari ranah ilmu Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3). 

1.5.3 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2019. 
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